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ABSTRACT 

Currently, information systems and technology have developed very rapidly. One of the fields that are highly 

demanded to take advantage of developments in technology and information is the health sector. Information 

system is a network of procedures that are interconnected and work together to process certain data and turn it 

into a more useful form called information. Maurole Public Health Center is one of the health centers in the Ende 

district which currently still uses the conventional information system for the breakdown of inpatient rates. In 

providing services, puskesmas earn income from the services and facilities provided, one of which is inpatient 

services, where the income for these services comes from the tariffs that must be paid by inpatient service users. 

To be able to produce detailed information on inpatient rates, puskesmas are required to be able to carry out 

operational needs efficiently according to the functions carried out so that their goals are achieved by utilizing 

technological and information developments. The purpose of this study is that researchers want to build a website-

based information system for inpatient rates. The research method used is a type of quantitative research. Data 

collection techniques by means of observation, interviews and literature study. The system development method 

uses waterfall and the test uses blackbox testing. This system can simplify and assist finance staff in the breakdown 

of rates to generate total costs. 
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ABSTRAK 

Saat ini Sistem informasi dan teknologi sudah berkembang sangat pesat. salah satu bidang yang sangat dituntut 

untuk memanfaatkan perkembangan teknologi dan informasi adalah bidang kesehatan.  Sistem Informasi adalah 

suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan dan bekerja sama mengolah suatu data 

tertentu dan mengubahnya dalam bentuk yang lebih berguna yang disebut dengan informasi. Puskesmas Maurole 

adalah salah satu puskesmas di wilayah kabupaten ende yang saat ini masih menggunakan sistem informasi 

perincian tarif rawat inap secara konvensional. Dalam memberikan jasa, puskesmas memperoleh penghasilan dari 

pelayanan dan fasilitas yang diberikan salah satunya adalah jasa rawat inap, dimana penghasilan pelayanan 

tersebut berasal dari tarif yang harus dibayar pengguna jasa rawat inap. Untuk dapat menghasilkan informasi 

perincian tarif rawat inap puskesmas dituntut untuk bisa menjalankan kebutuhan operasional dengan efisien sesuai 

fungsi yang dilakukan agar tujuannya tercapai dengan memanfaat perkembangan teknologi dan informasi.  Tujuan 

dalam penelitian ini adalah peneliti ingin membangun sistem informasi perincian tarif rawat inap berbasis website. 

Metode penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kuantitatif. Teknik pengumpulan data dengan cara 

observasi, wawancara dan studi pustaka. Metode pengembangan sistem menggunakan waterfall dan pengujiannya 

menggunakan blackbox testing. Sistem ini dapat mempermudah dan membantu staf keuangan dalam perincian 

tarif untuk menghasilkan total biaya. 

 

Kata Kunci: Sistem Informasi, Puskesmas, Tarif, PHP, MySQL 

 

1. Pendahuluan  

Sistem iinformasi imerupakan isuatu ijaringan ikerja 

dari prosedur-prosedur iyang isaling iberhubungan idan 

bekerja isama imengolah isuatu idata itertentu idan 

mengubahnya idalam ibentuk iyang ilebih iberguna 

yang idisebut idengan iinformasi. iSistem iInformasi 

juga imerupakan isuatu isistem ididalam suatu 

organisasi iyang imempertemukan ikebutuhan 

pengolahan itransaksi iharian iyang imendukung 

fungsi operasi iorganisasi iyang ibersifat imanajerial 

dengan kegiatan istrategi idari isuatu iorganisasi iuntuk 



 Agustina Dianti Lero1, Maria Adelvin Londa2
,  Melky Radja3*  

SATESI (Jurnal Sains Teknologi dan Sistem Informasi) Vol. 2 No. 2 (2022) 125 – 132  

 

DOI: 10.54259/satesi.v2i2.1131 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

126 

dapat menyediakan ikepada ipihak iluar itertentu dengan 

laporan-laporan iyang idiperlukan. 

Puskesmas iMaurole isaat iini imasih imemiliki ibanyak 

keterbatasan idan ikekurangan iterutama iinovasi idan 

pengembangan ipelayanan iantara isarana idan 

prasarana, ipelayanan ikesehatan idibawah istandar 

pelayanan iminimal, ibelum ididukung isistem informasi 

kesehatan iterkini. iTugas iutama ipuskesmas iadalah 

memberikan ipelayanan imedis, ikeperawatan, idan 

layanan ikesehatan iterbaik. iDalam imemberikan ijasa, 

puskesmas imemperoleh ipenghasilan idari ipelayanan 

dan ifasilitas iyang idiberikan isalah isatunya iadalah 

jasa irawat iinap, idimana ipenghasilan ipelayanan 

tersebut iberasal idari itarif iyang iharus idibayar 

pengguna ijasa irawat iinap. iUntuk imencapai ihal 

tersebut, iPuskesmas idituntut iuntuk ibisa imenjalankan 

kebutuhan ioperasional idengan iefisien isesuai ifungsi 

yang idilakukan iagar itujuannya itercapai idengan 

memanfaat iperkembangan iteknologi idan iinformasi. 

Berdasarkan iKamus iBesar iBahasa iIndonesia i(KBBI) 

tarif iadalah iharga isatuan ijasa, iaturan ipungutan idan 

daftar ibea imasuk. iSecara isederhana idapat 

disimpulkan ibahwa ipengertian itarif imerupakan 

sejumlah ipungutan iyang idibebankan iatas isuatu ihal, 

kegiatan, ikebijakan iatau iapapun iyang itelah idi iatur i 

dalam iperaturan. iTarif ipuskesmas iadalah iimbalan 

yang iditerima ioleh ipihak ipuskesmas ibatas ijasa idari 

kegiatan ipelayanan imaupun inon ipelayanan iyang 

diberikan ikepada ipengguna ijasa. 

Saat iini iPuskesmas iMaurole imasih imenggunakan 

sistem isecara imanual iuntuk imenghitung iperincian 

tarif irawat iinap. iPasien ihanya imengetahui itotal 

biaya isaat imembayar itagihan irawat iinap itanpa 

mengetahui isecara ijelas itarif iapa isaja iyang idipakai 

untuk imenghasilkan iperhitungan itersebut. 

Berdasarkan iuraian idi iatas imaka iperlu iadanya 

Sistem iinformasi iperincian ibiaya irawat iinap berbasis 

website pada Puskesmas Maurole. iUntuk mendukung 

Sistem iinformasi itersebut imaka ipeneliti mebuat 

sebuah aplikasi dengan menggunakan iBahasa 

pemrograman iPHP idan database iMySQL. 

Penggunaan isistem iini idiharapkan dapat imembantu 

pihak ipuskesmas iagar iperincian perhitungan itarif 

rawat iinap ipada ipuskesmas maurole idapat iberjalan 

efektif idan iefisien. 

2. Metode Penelitian 

Jenis ipenelitian iyang idigunakan ipeneliti iadalah ijenis 

penelitian ikuantitatif. iPenelitian ikuantitatif idapat 

diartikan isebagai imetode ipenelitian iyang 

berlandaskan ipada ifilsafat ipotivisme. idigunakan 

untuk imeneliti ipada ipopulasi iatau sampel. Adapun 

yang menjadi fokus penelitian ialah bagian administrasi 

keuangan puskesmas maurole. 

2.1. Metodologi Perancangan Perangkat Lunak 

Model waterfall adalah model klasik yang bersifat 

sistematis, berurutan dalam membangun software. 

Requirements

defination

System and

Software design

Implementation

and unit testing

Integration and

System testing

Operation and 

maintenance

Gambar 1. Model Waterfall 

Berikut adalah penjelasan dari beberapa tahapan proses 

model waterfal: 

1. Analisis iKebutuhan 

Pada itahap iini, imeliputi ipenentuan ipokok-

pokok ipermasalahan yang iterjadi idan ikebutuhan 

idalam iperancangan isistem iinformasi 

ipembayaran ipasien irawat iinap. 

2. Perancangan iSistem 

Pada itahap iini, imeliputi iperancangan isistem 

iinformasi idan perangkat. 

3. Implementasi idan iUnit iTesting 

Pada itahap iini, imeliputi ipenerapan idan 

pengujian ihasil perancangan. 

4. Integrasi idan iPengujian iSistem 

Pada itahap iini, imeliputi ipenyatuan idan 

pengujian iSistem isecara imenyeluruh. 

5. Pengoperasian idan iPerawatan 

Pada itahap iini, meliputi ipengoperasian Sistem 

dan ipemeliharaan ifakta iyang iada idi lapangan. 
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2.2. Tahap – Tahap Penlitian 

  

         Gambar 2. Tahap – Tahap Penelitian 

Adapun itahap ipenelitian iyang idilakukan ipada 

penelitian iini iterdiri iatas i: 

Pada itahap iawal ipeneliti imelakukan iperumusan 

masalah idan ipengumpulan idata. iData-data itersebut 

diperoleh idari ihasil iobservasi, iwawancara idan istudi 

pustaka. iLangkah ikedua iadalah ianalisis ikebutuhan, 

pada itahap iini idata iyang ididapatkan idari ihasil 

observasi itersebut idigunakan iuntuk imenentukan 

berbagai ikebutuhan iyang idiperlukan idalam isistem, 

langkah iketiga iialah iperancangan isistem. iDalam 

perancangan isistem ipeneliti imenerapkan imetode 

waterfall iuntuk iproses ipengembangan isistem. 

Langkah iberikutnya iadalah imelakukan itesting isistem 

menggunakan ipengujian iyang itelah idikembangkan. 

Testing isistem iyang idigunakan ipengujian 

blackbox.Apabila itesting iyang idilakukan isesuai iyang 

diharapkan imaka iakan idilakukan iimplementasi 

sistem idan imelakukan ipelaporan ihasil ipenelitian 

,jika itidak imaka ipeneliti iakan imelakukan ikembali 

perancangan isistem. 

 

2.3.Metode Pengumpulan Data 

Adapun metode pengumpulan data pada penelitian ini: 

1. Observasi 

Observasi iadalah isuatu imetode ipengumpulan 

dataiyang digunakan dengan icara imengamati 

yang idisertai idengan ipencatatan-pencatatan 

terhadap ikeadaan iatau iperilaku iobjek isasaran 

yang dilakukan isecara ilangsung ipada ilokasi 

yang menjadi iobjek ipenelitian. 

Peneliti imengumpulkan idata idengan icara 

mengamati isecara ilangsung idalam iperhitungan 

tarif irawat iinap idi iPuskesmas iMaurole. 

2. Wawancara 

Wawancara iadalah iteknik ipengumpulan idata 

melalui iproses itanya jawab ilisan iyang 

berlangsung isatu iarah, iartinya ipertanyaan datang 

dari pihak iyang imewawancarai idan jawaban 

diberikan ioleh inarasumber. 

Peneliti imengumpulkan idata idengan icara tanya 

i- ijawab ipada istaf ipuskesmas iuntuk 

mendapatkan iinformasi itentang iperhitungan tarif 

irawat iinap. 

3. Studi iPustaka 

Peneliti imengumpulkan idata idari isumber 

literatur iseperti ibuku, ijurnal idan ireferensi ilain 

yang imendukung idalam iproses ipenelitian. 

2.4. Analisa Sistem 

a. Analisa Sistem Yang Berjalan 

Sebelum penulis membuat perancangan terhadap 

sistem yang baru, penulis menggambarkan terlebih 

dahulu sistem informasi iperincian itarif rawatiinap 

yang isaat ini isedang iberjalan idi Puskesmas 

Maurole. Dibawah iini iadalah ialur sistem 

informasi perincian itarif irawat iinap yang 

digambarkan dalam ibentuk iflowchart. 
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Gambar 3. Analisa sistem yang berjalan 

b. Analisa Sistem Yang di Usulkan 

Setelah imenganalisis isistem iyang isedang berjalan 

saat iini idi iPuskesmas iMaurole yang masih 

menggunakan sistem ikonvensional imaka ipenulis 

memberikan isolusi idengan imengusulkan isistem 

informasi iperincian itarif irawat iini idengan isistem 

yang ibaru. iAdapun isistem iyang idiusulkan idapat 

digambarkan iseperti iberikut iini. 

 
Gambar 4. Analisa Sistem Yang Diusulkan 

2.5 Desain Sistem 

a. Usecase Diagram 

Usecase merupakan pemodelan untuk kelakuakn 

(behavior) sistem informasi yang akan dibuat. 

Menurut John Satzinger, usecase adalah sebuah 

kegiatan yang dilakukan oleh sistem, biasanya dalam 

menanggapi permintaan dari pengguna sistem. Di 

bawah iini iadalah igambaran iusecase idiagram dari 

isistem iinformasi iperincian itarif irawat inap. 

Admin iselaku iaktor itunggal imemiliki ibeberapa 

tugas iutama idiantaranya imenambah idata pasien, 

menambah idata irawat iinap, idan imenambah data 

tarif. iUntuk idapat imenjalankan itugas-tugas 

tersebut, iadmin iperlu iinclude iuntuk idapat 

mengakses isistem iinformasi iperincian itarif 

rawat iinap. i 

Gambar 5. Usecase Diagram 

b. Class Diagram 

Class diagram menggambarkan class dan hubungan 

antar-class di dalam sistem. Dibawah ini adalah 

gambaran idari iclass idiagram idari sistem 

informasi perincian itarif i. iSistem iyang dibuat 

dapat iberjalan dengan ibaik ikarena memiliki 

beberapa iclass diagram iyang isaling berhubungan. 

Kelas-kelas tersebut idapat digambarkan isebagai 

berikut 

 
Gambar 6. Class diagram 

3.  Hasil dan Pembahasan 

3.1. Perancangan Antarmuka 

a. Rancangan Antarmuka Menu Login 

Perancangan imenu ilogin idigunakan iuntuk 

menginput iNIP idan ipassword iagar idapat 

mengakses isistem iinformasi iperincian itarif 

rawat iinap. 
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Gambar 7. Rancangan Antarmuka Menu Login 

b. Rancangan Antarmuka Menu Utama 

Perancangan ihalaman iutama iuntuk imenampilkan 

imenu-menu iyang idapat idi ikelola ipengguna. 

 
Gambar 8. Rancangan Antarmuka Menu Utama 

c. Rancangan Menu Data User 

Perancangan iMenu idata iuser iuntuk imenginput 

dan imenampilkan idata iuser. 

 
Gambar 9.  Rancangan Menu Data User 

d. Rancangan Menu Data Dokter 

Perancangan iMenu idata idokter iuntuk 

menginputidan imenampilkan idata idokter. 

 
Gambar 10. Rancangan Menu Data Dokter 

e. Rancangan Menu Tindakan Dan Tarif 

Perancangan iMenu iTindakan iDan iTarif iuntuk 

menginput idan imenampilkan idata iTindakan Dan 

iTarif. 

 
Gambar 11. Rancangan Menu Tindakan dan Tarif 

f. Rancangan Menu Daftar Obat 

Perancangan iMenu idaftar iobat iuntuk menginput 

idan imenampilkan idata iobat. 
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Gambar 12. Rancangan Menu Daftar Obat 

g. Rancangan Menu Poli 

Perancangan iMenu ipoli iuntuk imenampilkan 

daftar ipenanganan ipasien. 

 
      Gambar 13. Rancangan Menu Poli 

h. Rancangan Menu Kasir 

Perancangan menuikasiriuntuk menampilkan daftar 

pasien idan itransaksi pembayaran. 

 
Gambar 14. Rancangan Menu Kasir 

3.2. Implementasi Sistem 

Di ibawah iini imerupakan iimplementasi idari 

perangkat ilunak isistem iinformasi iperincian tarif 

rawat iinap imenggunakan imetode waterfall. 

a. Tampilan Menu Login 

 
               Gambar 15 . Form Menu Login 

b. Tampilan Menu Utama 

 
Gambar 16. Tampilan Form Menu Utama 

c. Tampilan Menu User 
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Gambar 17. Form Menu User 

d. Tampilan Menu Dokter 

 

 
Gambar 18. Form Menu Dokter 

e. Tampilan Menu Tindakan Dan Tarif 

 

 
Gambar 19. Form Menu Tindakan dan Tarif 

f. Tampilan Menu Obat 

 

 

Gambar 20. Form Menu Obat 

g. Tampilan Menu Poli 

 
Gambar 21. Form Menu Poli 

h. Tampilan Menu Kasir 

 

 
Gambar 22. Form Menu Kasir 

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan ipembahasan iyang itelah idiuraikan, 

penulis menyimpulkan bahwa berdasarkan iuji icoba 

sistem imenggunakan imetode iblackbox testing. 

Metode pengujian ini terfokus pada keberhasilan dari 

perangkat lunak yang telah dibuat. Sistem 

berhasilimenampilkan imenu dan isub-subimenu 

sehingga layak untuk digunakan. Sistem iini idapat 

mempermudah dan membantu istaf keuangan dalam 

perincian itarif untuk menghasilkan total ibiaya. 
Sistem iini imasih sederhana isehingga 

penulisimenyarankan pengguna untuk memperhatikan 

setiap ikelemahan idan kekurangan sistem iagar idapat 

idikembangkan menjadi isistem yang ilebih ibaik. 
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